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INTISARI

Latar Belakang: Sikap seksual bebas remaja di Indonesia membutuhkan
perhatian yang serius dari berbagai kalangan. Hal tesebut erat hubungannya
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh remaja mengenai kesehatan reproduksi.
Kaitannya dengan masalah ini, perilaku yang tidak sehat pada remaja sekitar 28%
anak perempuan jalanan mengalami kasus pelecehan seksual, pemerkosaan,
penjerumusan ke prostitusi, pembuatan pornografi, dan diperdagangkan untuk
kepuasan seksual. Sebanyak 66% perempuan dan 60% laki-laki tidak mengetahui
tentang penyakit menular seksual (PMS) selain HIV/ AIDS. Perempuan yang
mengetahui PMS, 65% menyebut sifilis dan 27% menyebut gonorhoe. Laki-laki
lebih banyak menyebut sifilis 86% dan kencing nanah 27%.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang PMS
terhadap sikap seksual remaja di SMA PGRI | Temanggung tahun 2010.

Metode Penelitian: Menggunakan diskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional, penelitian dilaksanakan di SMA PGRI | Temanggung. Subyek
penelitian adalah seluruh siswa SMA PGRI | Temanggung yang sedang duduk di
kelas XI sejumlah 70. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden.
Sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan chi kuadrat.

Hasil penelitian: Tingkat pengetahuan remaja mayoritas dalam kategori baik
tentang PMS yaitu 29 responden (72,5%), sikap mendukung terhadap seksual
yaitu 25 reponden (62,5%), dan uji statistik chi kuadrat diperoleh nilai r 0,409
dapat diinterprestasikan memiliki hubungan yang sedang. Nilai signifikan hitung
sebesar 0,005 lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 artinya variabel
yang diteliti bermakna secara statistik.

Kesimpulan: Ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan
tentang PMS terhadap sikap seksual.
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ABSTRACT

Background: The free sexual behavior of youth in Indonesia needs serious
attention of various circles of society. It has a close relationship with the
knowledge possessed by youth regarding reproduction health. In connection with
this matter, the unhealthy reproduction behavior of children and youth like having
sexual intercourse in extra marital status or keep on changing partner freely, can
result in the infection of sexual infectious disease including HIV/ AIDS, abortion,
and violence action that lead into criminality.

Research’s Aim: To find out the relationship between of youth knowledge level
regarding sexual infectious disease and sexual behavior of youth.

Research’s Method: This research uses analytical descriptive with cross sectional
approach. Research is conducted in PGRI | vocational high school at
Temanggung. Researchs subjects are all second grade students in PGRI |
vocational high school at Temanggung as many as to pearsons. Samples in this
research are 40 respondents. Samples are suitable with inclusion and exclusion
criteria. Sampling technique in this research uses purposive sampling technique.
Data are collected using questionnaires statistical test uses chi square.

Research’s result: The majority of youth knowledge level are in good category
about regarding sexual infectious disease as many as 92 respondents (72,5%),
supportive behavior to sexual are 25 respondents (62,5%), and statistical test with
chi square gives the value of r 0,409 which can be intreprected as having medium
relationship. Counting significance value is 0,005 lower than alpha 0,05 which
means that the researched variables are statistically meaningful.

Conclusion: There is significant positive relationship between knowledge level
about regarding sexual infectious disease and sexual behavior.
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